
(P)-ISSN 2354-6948   (E)-ISSN 2580-4855 

67 

 

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR TENTANG SISTEM PEMERINTAHAN DI INDONESIA  

MELALUI TEORI MENGAJAR MODEL SYNECTICS PADA SISWA KELAS VI SD NEGERI 

CURAHTULIS  II KECAMATAN TONGAS KABUPATEN PROBOLINGGO TAHUN PELAJARAN 

2016/2017 

 

Wilujeng Suprapti
 

SDN Curah Tulis II Kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo 

wilujengsuprapti92839283@gmail.com  

  

  

ABSTRAK 

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan 

pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan cuma itu, siswa perlu 

“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan 

contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut 

pengetahuan yang telah mereka dapatkan. Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini 

adalah: (a) Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar Tentang Sistem Pemerintahan di Indonesia 

dengan diterapkannya Model Pembelajaran Synectics? (b) Bagaimanakah pengaruh Model 

Pembelajaran Synectics terhadap motivasi belajar siswa? Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) 

Mengetahui peningkatan prestasi belajar Tentang Sistem pemerintahan di Indonesia setelah 

diterapkannya Model Pembelajaran Synectics, (b) Mengetahui pengaruh motivasi belajar PKn  

setelah diterapkannya Model Pembelajaran Synectics. Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan (action research) sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 

rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas 

VI SD Negeri Curahtulis  II Tahun Pelajaran 2016/2017 Kecamatan Tongas Kabupaten 

Probolinggo. Data yang diperoleh berupa hasil tes, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 

prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai III. Dari hasil analisis 

didapatkan bahwa, siklus I (65,63%), siklus II (75,00%), siklus III (90,62%). Simpulan dari 

penelitian ini adalah Model Pembelajaran Synectics dapat berpengaruh positif terhadap motivasi 

belajar Siswa kelas VI SD Negeri Curahtulis  II Tahun Pelajaran 2016/2017 Kecamatan Tongas 

Kabupaten Probolinggo serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternative pembelajaran PKn. 

Kata Kunci: belajar PKn, Model Pembelajaran Synectics 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

adalah wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur yang berakar pada budaya 

bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan 

dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari siswa. 

PKn  di tingkat SD bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam memahami dan 

menghayati nilai Pancasila dalam rangka 

pembentukan sikap dan perilaku sebagai pribadi, 

anggota masyarakat, dan warga negara yang 

bertanggung jawab serta memberi bekal kemampuan 

untuk mengikuti pendidikan pada jenjang pendidikan 

selanjutnya. Untuk mencapai tujuan tersebut 

diperlukan sarana dan prasarana penunjang, seperti 

kurikulum, guru pengajar maupun metode pengajaran, 

Titik sentral yang harus dicapai setiap 

kegiatan belajar mengajar adalah tercapainya tujuan 

pengajaran. Apapun yang termasuk perangkat 

program pengajaran dituntut secara mutlak untuk 

menunjang tercapainya tujuan. Guru tidak dibenarkan 

mengajar dengan kemalasan. Anak didikpun 

diwajibkan mempunyai kreativitas yang tinggi dalam 

belajar, bukan selalu menanti perintah guru 

(Rulyansah et al., 2018).  

Guru sebagai salah satu sumber belajar 

berkewajiban menyediakan lingkungan belajar yang 

kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah 

satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah 

melakukan pemilihan dan menentukan metode yang 

bagimana yang akan dipilih untuk mencapai tujuan 
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pengajaran. Pemilihan dan penentuan metode ini 

didasari adanya metode-metode tertentu yang  

Perjalanan yang berliku-liku dan penuh 

tantangan semenjak proses terbentuknya sampai pada 

keadaan sekarang yang menghantarkan PKn  sebagai 

bahan kajian yang sangat menarik. Apalagi akhir-

akhir ini ada sekelompok orang yang meragukan 

eksistensi PKn  karena banyaknya penyelewengan dan 

pengkhianatan Pancasila. Sehingga pembangunan 

manusia seutuhnya menjadi terhambat. Dan ada pula 

yang mempertanyakan keberhasilan pengajaran PKn  

terhadap moral pelajar khususnya dan masyarakat luas 

pada umumnya.  

Dengan memperhatikan gejala-gejala 

tersebut di atas, maka timbul pernyataan dalam benak 

penulis, sejauh manakah keberhasilan pengajaran PKn  

selama ini? Pada hal sebagai bangsa Indonesia kita 

harus atau wajib mengamalkan Pancasila sebagai 

pedoman hidup dalam berbangsa dan bernegara. 

Tetapi kenyataannya masih banyak terdapat 

penyimpangan-penyimpangan dan pengkhianatan 

terhadap nilai-nilai luhir yang terkandung dalam 

Pancasila bahwa ada beberapa faktor yang menjadi 

penyebabnya, diantaranya faktor tersebut adalah 

strategi pembelajaran yang kurang mengena terhadap 

pembelajaran PKn  dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap pebelajaran PKn  (Wardana & 

Rulyansah, 2019a). 

Dengan menyadari gejala-gejala atau 

kenyataan tersebut di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis mengambil judul “Peningkatan Prestasi 

Belajar Tentang Sistem Pemerintahan di Indonesia 

Melalui Teori Mengajar Model Synectics Pada Siswa 

Kelas VI SD Negeri Curahtulis  II Kecamatan Tongas 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 

2016/2017.” 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

(action research), karena penelitian dilakukan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, 

sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik 

pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 

diinginkan dapat dicapai. 

Menurut Sukidin dkk. (2002: 54) ada 4 

macam bentuk penelitian tindakan,           yaitu : (1) 

Penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) 

Penelitian tindakan kolaboratif, (3) Penelitian 

tindakan simultan terintegratif, dan (4) Penelitian 

tindakan social eksperimental. 

 Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, 

ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja dan 

Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (2000) 

(dalam Sukidin dkk. 2002: 55), ciri-ciri dari setiap 

penelitian tergantung pada : (1) Tujuan utamanya atau 

pada teknannya, (2) Tingkat kolaborasi antara pelaku 

peneliti dan peneliti dari luar, (3) Proses yang 

digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) 

Hubungan antara proyek dengan sekolah. 

 Dalam penelitian ini menggunakan bentuk 

guru sebagai peneliti, dimana guru sangat berperan 

sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. 

Dalambentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan 

kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik 

pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru 

terlibat langsung secara penuh dalam proses 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya 

tidak dominant dan sangat kecil. 

 Penelitian ini mengacu pada perbaikan 

pembelajaran yang berkesinambingan. Kemmis dan 

Tagart (1988: 14) menyatakan bahwa model 

penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan 

penelitian tindakan pada suatu siklus meliputi 

perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. 

Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai 

dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 

Tempat penelitian adalah tempat yang 

digunakan dalam melakukan penelitian dalam 

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini 

bertempat di SD Negeri Curahtulis  II Kecamatan 
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Tongas Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 

2016/2017. 

Waktu penelitian adalah waktu 

berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini 

dilangsungkan. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober sampai dengan Desember semester ganjil  

Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas 

VI SD Negeri Curahtulis  II Kecamatan Tongas 

Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017 

pada materi pokok Sistim Pemerintahan di Indonesia. 

Menurut pengertiannya, penelitian tindakan 

adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di 

sekelompok masyarakat atau sasara, dan hasilnya 

langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang 

bersangkutan (Arikunto, Suharsimi, 2002: 82). Ciri 

atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan 

adalah adanya partispasi dan kolaborasi antara peneliti 

dengan anggota kelompok sasaran. Penelitian 

tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses 

pengembangan invovatif yang dicoba sambil jalan 

dalam mendeteksi dan memecahkan masalah. Dalam 

prosesnya, pihak-pihakyang terlibat dalam kegiatan 

tersebut dapat mendukung satu sama lain. 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus 

memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut : 

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus 

memenuhi kriteria, yaitu benar-benar nyata dan 

penting, menarik perhatian dan mampu ditangani 

serta dalam jangkauan kewenangan peneliti untuk 

melakukan perubahan. 

2. kegiatan penelitian, baik intervensi maupun 

pengamatan yang dilakukan tidak boleh sampai 

mengganggu atau menghambat keigatan utama. 

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan 

efisien, artinya terpilih dengan tepat sasaran dan 

tidak memboroskan waktu, dana dan tenaga. 

4. Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci, dan 

terbuka, setiap langkah dari tindakan dirumuskan 

secara tegas, sehingga orang yang berminat 

terhadap penelitian tersebut dapat mengecek 

setiap hipotesis dan pembuktiannya. 

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan 

proses kegiatan yang berkelanjtan(on-going), 

mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan 

terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat 

berhenti, tetapi menjadi tantangan sepanjang 

waktu. (Arikunto, Suharsimi, 2002: 82-83). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, 

yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini 

menggunakan model penelitian tindakan dari kemmis 

dan Taggert (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002: 83) 

yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 

yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning 

(rencana), action (tindakan), observation 

(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada 

siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum 

masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa identifikasi permasalah. Siklus spiral dari 

tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Alur PTK 

 

Penjelasan alur di atas adalah : 

1. Rancangan/ rencana awal, sebelum mengadakan 

penelitian, peneliti menyusun rumusan masalah, 

tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk 

di dalamnya instrument penelitian dan perangkat 

pembelajaran. 

2. kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 

membangun pemahaman konsep siswa serta 

mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya 

teori mengajar Synectics. 

3. refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak dari 

tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar 

pengamatan yang diisi oleh pengamat. 

4. Rancangan/ rencana yang direvisi, berdasarkan 

hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan 

yang direvisi untuk melaksanakan pada siklus 

berikutnya. 

Observasi dibagi dalam setiap siklus 1, 2, dan 

seterusnya, dimana masing siklus dikenai perlakuan 

yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas 

satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes 

formatif di akhir masing putaran. Siklus ini 

berkelanjutan dan akan dihentikan jika sesai dengan 

kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

a.   Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) 

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan sebagai pedoman guru dalam 

mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-

masing RPP berisi kompetensi dasar, indikator 

pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, 

dan kegiatan belajar mengajar. 

b. Tes   

Tes ini disusun berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep PKn pada 

Refleksi  

 

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 
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materi pokok sistim pemerintahan. Tes ini diberikan 

setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan 

adalah pilihan guru. 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui observasi pengolahan Teori 

mengajar Synectics, dan tes. 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode 

dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa 

data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian 

yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa 

juga untuk memperoleh respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau 

persentase keberhasilan siswa setelah proses belajar 

mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada 

setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan 

statistik sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes. 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang 

diperoleh siswa, yang selanjutnya dibagi dengan 

jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 





N

X
X

 

Dengan  :  

X   = Nilai rata-rata 

Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

Σ N = Jumlah siswa ikut  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.   Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pembelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan belajar mengajar untuk siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 9 September 2016 dan 

tanggal 12 September 2016 dengan jumlah siswa 32 

siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat 

adalah wali kelas VI dan walikelas V. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran 

yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes  

siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

63,75 

21 

65,63 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 

dengan menerapkan teory mengajar model synectics  

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 

63,75 dan ketuntasan belajar mencapai 65,63% atau 

ada 21 siswa dari 32 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama 

secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 

65,63% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang 

dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan 

karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti 

apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan 

menerapkan teori mengajar model syinectics. 

2. Siklus II 
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a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 

pelajaran 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat 

pengajaran yang mendukung. 

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

siklus II dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 2016 

dan tanggal 10 Oktober 2016 dengan jumlah siswa 32 

siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

pengajar, sedangkan yang betindak sebagai pengamat 

adalah seorang guru wali kelas VI dan wali  kelas V, 

adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

sikus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 

siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa pada Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes  

siswa yang tuntas  

Persentase ketuntasan 

belajar 

71,40 

24 

75,62 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata 

prestasi belajar siswa adalah 71,40 dan ketuntasan 

belajar mencapai 75,62% atau ada 24 siswa dari 32 

siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara 

klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih 

baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena siswa sudah mulai beradaptasi dan 

mulai mengerti dengan cara pembelalajaran baru 

tersebut. Disamping itu siswa yang lebih pandai juga 

mulai mengajari temanya yang kurang mampu dalam 

penguasan materi pelajaran.  

 

Siklus III 

a. Tahap Perencanaan 

 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 3, soal tes 

formatif 3 dan alat-alat pembelajaran yang 

mendukung.  

b. Tahap kegiatan dan pengamatan 

Pelaksanan kegiatan belajar mengajar untuik 

siklus III dilaksnakan pada tanggal 4 November 2013 

dan 7 November 2013. Dengan jumlah siswa 32 

siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 

pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat 

adalah seorang guru wali kelas VI dan wali kelas V, 

adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pa 

siklus II tidak terulang lagi pada siklus III.  

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersama dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata siswa siswa 

tuntas belajar 

Persentase ketuntasan 

belajar 

77,18 

29 

90,62 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-

rata tes formatif sebesar 77,18 dan dari 32 siswa yang 

telah tuntas sebanyak 29 siswa dan 3 siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal 
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ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 90,62% 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini 

mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. 

Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini 

dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang telah 

diterapkan selama ini. Hal ini dipengaruhi oleh 

kemampuan guru dalam mengelola proses belajar 

mengajar.  

 

Pembahasan 

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan teori mengajar synectics memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

guru (ketuntasn belajar meningkat dari siklus I, II, dan 

III) yaitu masing-masing 65,63%, 75,00%, dan 

90,62%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal telah tercapai. 

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar dengan 

menerapkan teori mengajar synectics dalam setiap 

siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 

positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata 

siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran dengan teori 

mengajar synectics yang paling dominant adalah 

bekerja dengan sesama anggota kelompok, 

mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan 

diskusi antar siswa/ antara siswa dengan guru. Jadi 

dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 

dikategorikan aktif. 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah 

kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan teori 

mengajar synectics dengan baik. Hal ini terlihat dari 

aktivitas guru yang muncul, diantaranya aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa dalam 

menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, 

memberi umpan balik/ evaluasi/ tanya jawab, dimana 

prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar. 
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